
 
 

 
BIBLIOCRIME: BENTUK DAN PENANGGULANGANNYA 

TERHADAP KOLEKSI BUKU 
(STUDI KASUS DI PERPUSTAKAAN UMUM KOTA MAGELANG) 

 
 

SKRIPSI 
 
 

Diajukan Kepada Prodi Ilmu Perpustakaan 
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar 

Sarjana Strata Satu Ilmu Perpustakaan  
 

 

 

Disusun Oleh: 
As’ad Syamsul Bahri 

10140024 
 
 

PROGRAM STUDI ILMU PERPUSTAKAAN 
FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 
YOGYAKARTA 

2017





 
 

iii 
 

Dra. Labibah Zain, M.LIS 
Dosen Fakultas Adab  
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
 
NOTA DINAS 
Hal : Skripsi 
Lamp :- 

Kepada  
Yth. Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya  
Di UIN Sunan Kalijaga    
Yogyakarta     

 

Assalmu’alaikum wr.wb. 

Setelah membaca, mengoreksi dan menyarankan perbaikan seperlunya 

maka menurut kami skripsi saudara: 

Nama  : As’ad Syamsul Bahri 

NIM  : 10140024 

Jurusan : Ilmu Perpustakaan 

Judul Skripsi : BIBLIOCRIME: BENTUK DAN PENANGGULANGANNYA 

TERHADAP KOLEKSI BUKU (STUDI KASUS DI 

PERPUSTAKAAN UMUM KOTA MAGELANG) 

Sudah dapat diajukan untuk memperoleh gelar sarjana strata satu dalam 

jurusan Ilmu Perpustakaaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi saudara tersebut diatas dapat 

segera di munaqasah-kan. Untuk itu kami ucapkan terimakasih 

Wassalamu’alaikum wr.wb. 

Yogyakarta, 29 Mei 2017 
Pembimbing 
   
 
 
 
Dra. Labibah Zain, M.LIS. 
NIP: 196811031994032005 





 
 

v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini kupersembahkan untuk : 

1. Ibuku dan bapak tercinta yang tiada henti-hentinya memberikan do’a serta 

dukungan  kepada anaknya ini. Semoga anakmu ini bisa memberikan yang 

terbaik. 

2. Kakak-Kakak serta adik–adik ku tersayang di rumah, yang selalu 

menungguku pulang. 

3. Sahabat–sahabat ku di Jogja dan dimanapun berada. Terimakasih 

dukungannya dan selalu mau mendengar keluh – kesah ku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

MOTTO 

 

“sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka 

apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya 

kepada Tuhan-mu hendaknya kamu berharap” 

(QS. Al Insyirah, 6-8) 

 

“Yen Pengen Berhasil, Kudu Wani Kangelan” 

(KH. Alamul Huda Masyhur) 

 

“Orang lain tidak akan membantu orang yang melarikan diri dan 

tidak melakukan apapun, selama kau tidak menyerah bantuan 

pasti akan datang” 

(Hatake Kakashi) 
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INTISARI 

As’ad Syamsul Bahri (2017). BIBLIOCRIME: BENTUK DAN 
PENANGGULANGANNYA TERHADAP KOLEKSI BUKU (STUDI 

KASUS DI PERPUSTAKAAN UMUM KOTA MAGELANG) 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tindakan bibliocrime di 
Perpustakan Umum Kota Magelang antara lain: Pencurian, mutilasi, vandalisme, 
peminjaman tidak sah. Upaya pencegahan dan penanganan yang telah dilakukan 
pihak Perpustakaan Umum Kota Magelang berikut dampak dan akibat yang 
ditimbulkan dari tindakan bibliocrime ini. Penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil penelitian ini adalah saran agar 
Perpustakaan Umum Kota Magelang meningkatkan keamanan perlindungan 
koleksi buku yang ada. 

Kata kunci: biblocrime, kejahatan terhadap buku, vandalisme, pencurian, 
mutilasi, peminjaman tidak sah, Perpustakaan Umum Kota Magelang 
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ABSTRACT 

As’ad Syamsul Bahri (2017). BIBLIOCRIME: TYPES AND 
ANTICIPATONS FOR THE LIBRARY BOOK COLLECTION (CASE 

STUDIES AT MAGELANG PUBLIC LIBRARY) 

 

The purpose of this study is to determine of bibliocrime at Magelang Public 
Library include theft, mutilation, vandalism, unauthorized borrowing. Prevention 
and handling efforts that have been done by the Public Library of Magelang also 
the effect and the consequences of these bibliocrime. This study is a descriptove 
qualitative using research method. The result of this study are suggests that the 
library increase security protection of their collection. 

Keywords: biblocrime, crimes against books, vandalism, theft, mutilation, 

unauthorized borrowing, public library of magelang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 

Tentang Perpustakaan menyatakan bahwa perpustakaan sebagai sistem 

pengelolaan rekaman, gagasan, pemikiran, pengalaman, dan pengetahuan 

umat manusia. Perpustakaan mempunyai fungsi utama melestarikan hasil 

budaya umat manusia khususnya yang berbentuk dokumen karya cetak dan 

karya rekam lainnya, serta meneruskan pengetahuan umat manusia itu 

kepada generasi selanjutnya. Sebagai pemenuhan fungsi tersebut, 

menjadikan perpustakaan memiliki tujuan, anggota, dan kegiatan yang 

berbeda-beda. 

Menurut Sulistyo Basuki (2008:1) perbedaan tersebut menjadikan 

perpustakaan terbentuk menjadi beberapa jenis. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi perbedaan tersebut antara lain; tanggapan sebuah 

perpustakaan terhadap berbagai jenis bahan perpustakaan, tanggapan 

terhadap kebutuhan informasi berbagai kelompok pembaca, tanggapan 

terhadap spesialisasi subjek. Salah satu jenis perpustakaan yang penting 

keberadaanya adalah perpustakaan umum.  

Perpustakaan umum dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 43 Tahun 2007 adalah perpustakaan yang diperuntukkan bagi 

masyarakat luas sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa 
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membedakan umur, jenis kelamin, suku, ras agama, dan status sosial-

ekonomi. Peran perpustakaan umum yang strategis dalam meningkatkan 

taraf hidup masyarakat. Lebih lanjut Daryono (2009) menjelaskan bahwa 

Perpustakaan Umum sebagai wahana belajar sepanjang hayat 

mengembangkan potensi masyarakat agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab dalam 

mendukung penyelenggaraan pendidikan nasional, serta merupakan wahana 

pelestarian kekayaan budaya bangsa. 

Perpustakaan memiliki pengguna yang berlatar belakang sosial-

politik, ekonomi dan budaya berbeda yang berkumpul menjadi satu untuk 

memanfaatkan perpustakaan sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 

Sebagai akibat dari pengguna yang beragam ini, perpustakaan khususnya 

perpustakaan umum menjadi rentan terhadap segala bentuk kejahatan dan 

resiko keamanan bukan hanya dari pengguna, tetapi staf perpustakaan juga 

dapat bertindak sebagai penyayang buku, tetapi juga bisa menjadi perusak 

buku yang hebat (Jama’a dalam Leo 2011). 

Terkadang pengguna perpustakaan sengaja atau tidak sengaja 

membuat lipatan sebagai tanda batas baca atau melipat buku ke belakang. 

Sebagai akibatnya perekat yang menyatukan punggung buku untuk 

memperkokoh penjilidan dapat terlepas sehingga lembaran-lembaran  buku 

akan terpisah dari jilidnya. Kesalahan lain yang sering terjadi adalah tidak 

memperhatikan kebersihan tangan sewaktu memegang buku, sehingga 
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kotoran yang menempel di tangan akan menempel di buku. Penempatan 

buku yang terlalu padat juga menyebabkan punggung buku dan kulitnya 

rusak (Karmidi 2010:2.14). 

Menurut Obiegwyn dalam Sinaga (2004) semua tindakan tersebut 

adalah kejahatan atau kriminalitas di dalam perpustakaan yang biasa disebut 

dengan bibliocrime. Jenis – jenis tindakan bibliocrime yang biasa terjadi di 

perpustakaan seperti contoh di atas yaitu book vandalism atau perusakan 

terhadap buku dengan cara merobek sebagian atau seluruh halaman buku, 

mencoret-coret buku, bahkan tindakan yang paling tidak terpuji yaitu 

melakukan pencurian buku di perpustakaan. 

Dari hasil pengamatan awal peneliti pada tanggal 9 Januari 2017 

pukul 13.00 WIB di Perpustakaan Umum Kota Magelang, ditemukan 

kejadian koleksi buku yang sobek dan terdapat coretan. Dari kejadian 

tersebut dapat diketahui bahwa di Perpustakaan Umum Kota Magelang 

terdapat gejala awal tindakan bibliocrime sebagaimana akan dijelaskan fakta 

di lapangan pada penelitian ini lebih lanjut. 

Berdasarkan beberapa masalah yang ditemukan di lapangan, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap kasus bibliocrime di 

Perpustakaan Umum Kota Magelang. 

1.2 Fokus Penelitian 

Peneliti memfokuskan penelitian pada bentuk, dampak dan 

penanggulangan kasus bibliocrime yang terjadi di Perpustakaan Umum 

Kota Magelang. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

penelitian ini dapat bertumpu pada rumusan masalah sekaligus pertanyaan 

penelitian yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja bentuk bibliocrime yang terjadi pada koleksi di Perpustakaan 

Umum Kota Magelang? 

2. Bagaimanakah dampak/kerugian yang ditimbulkan dari masalah 

bibliocrime di Perpustakaan Umum Kota Magelang? 

3. Bagaimanakah usaha pencegahan dan penanggulangan yang dilakukan 

Perpustakaan Umum Kota Magelang untuk mengatasi bibliocrime 

yang terjadi di Perpustakaan Umum Kota Magelang? 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bentuk-bentuk bibliocrime yang terjadi pada koleksi di 

Perpustakaan Umum Kota Magelang. 

2. Merumuskan dampak yang ditimbulkan dari masalah bibliocrime di 

Perpustakaan Umum Kota Magelang 

3. Merumuskan cara pencegahan dan penanggulangan masalah 

bibliocrime di Perpustakaan Umum Kota Magelang. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk Perpustakaan Umum Kota Magelang, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai dasar untuk mengetahui penyebab bibliocrime serta 
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meningkatkan pengamanan koleksi di Perpustakaan Umum Kota 

Magelang. 

2. Untuk pembaca, hasil penelitian ini dapat memberi pemahaman dan 

penyuluhan tentang bibliocrime sehingga diharapkan mengetahui dan  

tidak melakukan tindakan tersebut. 

3. Untuk peneliti, melalui proses yang dikerjakan dalam penelitian ini 

diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

sendiri. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini lebih teratur dan konsisten maka dibutuhkan 

sistematika pembahasan  dengan penjabaranyang  terdiri dari lima bab yaitu: 

BAB I, Pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang latar belakang 

penelitian yang merupakan alasan dasar dari pemilihan masalah, rumusan 

masalah yang merupakan pijakan dalam penelitian, serta tujuan dan 

manfaat, beserta sistematika pembahasan. 

BAB II, Tinjauan pustaka dan teori. Bab ini membicarakan tentang 

tinjauan pustaka yang merupakan penjelasan atau uraian yang relevan sesuai 

dengan permasalah yang sedang diteliti. Dalam tinjauan pustaka ini 

memaparkan tentang uraian penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya dengan tema yang sama. Sedangkan landasan teori merupakan 

pijakan dan konsep dasar berupa teori yang mendukung penelitian ini. 

BAB III, metode penelitian. Bab ini menyinggung tentang metode 

penelitian yang dipakai oleh peneliti dalam mengumpulkan data kemudian 
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dianalisis sesuai dengan ketentuan metode yang tepat. Bab ini mencakup 

jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek, informan 

penelitian, metode pengumpulan data hingga teknik menganalisis data. 

BAB IV adalah pembahasan. Bab ini menjelasakan tentang 

gambaran umum Perpustakaan Umum Kota Magelang dan hasil 

pembahasan tentang Bibliocrime di Perpustakaan Umum Kota Magelang 

BAB V yaitu penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran 

hasil penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian Tindakan bibliocrime yang 

terjadi di Perpustakaan Umum Kota Magelang adalah sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk bibliocrime 

a. Pencurian yang terjadi di Perpustakaan Umum Kota Magelang adalah 

pencurian secara langsung. Pelaku yang masih duduk di bangku SMA 

mencuri koleksi hanya dari karangan penulis Agatha Christie yang 

berjumlah 35 judul  sehingga ada tujuan pelaku untuk mengoleksi koleksi 

tersebut secara pribadi. Pelaku akhirnya diserahkan kepada pihak yang 

berwajib. 

b. Koleksi yang dirobek umumnya merupakan koleksi yang bertema 

informatif seperti koleksi buku tentang peternakan, perikanan, serta 

koleksi buku yang banyak digunakan. Umumnya koleksi tersebut dirobek 

untuk diambil informasi yang dibutuhkan baik dengan cara langsung 

menggunakan tangan maupun manual.  

c. Koleksi yang dicoret maupun digambar umumnya koleki fiksi di mana 

pemustaka mengomentari cerita dalam koleksi tersebut, atau menandai 

pada hal-hal penting dengan cara digaris bawahi dan di stabilo, maupun 

menggambar atau mewarnai seperti pada koleksi yang berada di dalam 

layanan anak 
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d. Peminjaman secara ilegal atau tidak sah banyak ditemukan pada 

perpustakaan keliling di mana pada siswa kelas 6 SD yang telah lulus 

dengan sengaja maupun tidak untuk tidak mengembalikan koleksi yang 

telah dipinjam sehingga dilakukan penagihan kepada siswa tersebut.  

Selain itu tindakan penyembunyian koleksi dengan cara menempatkan 

koleksi pada tempat-tempat yang tidak seharusnya juga ditemukan di 

Perpustakaan Umum Kota Magelang. 

2. Dampak dan kerugian yang dialami Perpustakaan Umum Kota Magelang 

adalah: 

a. Finansial 

Menjadikan perpustakaan kehilangan koleksi yang ada, mengeluarkan 

biaya ekstra untuk memperbaiki dan mengganti koleksi yang baru. 

b. Sosial  

Pemustaka tidak mendapatkan informasi diinginkan, menjadikan citra 

perpustakaan buruk di mata masyarakat sehingga pemanfaatan koleksi 

menjadi berkurang 

3. Tindakan pencegahan yang telah dilakukan oleh Perpustakaan Umum Kota 

Magelang antara lain: 

a. Pemasangan CCTV 

b. Pengecekan koleksi peminjaman dan pengembalian 

c. Penerapan tata tertib untuk menciptakan suasana perpustakaan yang 

kondusif.  
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Sedangkan penanganan bibliocrime yang telah dilakukan adalah: 

a. Penyerahan pelaku pencurian kepada pihak berwajib 

b. Perbaikan koleksi-koleksi yang telah rusak.  

c. Pengadaan kembali koleksi yang tidak bisa diperbaiki dengan cara 

memperbanyak lagi jumlah eksemplar dan pembelian koleksi baru 

dengan judul yang sama.  

5.2 Saran 

Selain upaya pencegahan dan penanganan yang telah dilakukan oleh 

Perpustakaan Umum Kota Magelang di atas, ada beberapa saran yang peneliti 

rekomendasikan untuk diterapkan di Perpustakaan Umum Kota Magelang antara 

lain: 

1. Perpustakaan Umum Kota Magelang harus meningkatkan keamanan dengan 

penggunaan sistem keamanan elektronik di pintu masuk dan keluar 

perpustakaan untuk meminimlaisir tindakan pencurian. 

2. Penambahan jumlah staf, dan adanya petugas keamanan khusus di dalam 

lingkungan perpustakaan untuk mengawasi lingkungan perpustakaan 

3. Perpustakaan perlu meningkatkan kualitas layanan dengan menyediakan 

fasilitas  mesin fotokopi agar pemustaka dapat membawa salinan informasi 

yang dibutuhkan. 

4. Penempatan rak baca perlu ditata lebih baik agar pustakawan dengan mudah 

melakukan pengawasan terhadap pemustaka 

5. Memberikan tempat khusus untuk buku-buku yang selesai dibaca atau 

tulisan “letakkan saja buku di meja”. 
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6. Penempatan banner tata tertib yang lebih efisien seperti di ruang baca, atau 

di kartu perpustakaan sebagai pengingat bagi pemustaka. 

7. Pemberlakuan tata tertib perpustakaan secara optimal. 

8. Memberikan pelatihan khusus kepada staff perpustakaan dalam upaya 

pencegahan dan menangani perilaku pemustaka yang tidak bertanggung 

jawab yang menjurus kepada tindakan yang merugikan. 

9. Pemberian sosialisai mengenai pendidikan pemakai, khususnya mengenai 

bibliocrime, apa itu bibliocrime, dampak buruk apa saja yang ditimbulkan. 

10. Bekerja sama dengan perpustakaan instansi yang lain seperti perpustakaan 

sekolah yang sering dikunjungi perpustakaan keliling untuk meminimalisir 

koleksi yang tidak kembali lagi ke perpustakaan. 
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Lampiran 1 
Panduan Wawancara (Pustakawan) 

 
Mengetahui Terjadinya Tindakan Bibliocrime di Perpustakaan 

1. Sejak kapan anda bekerja sebagai pustakawan di perpustakaan 
Perpustakaan Umum Kota Magelang? 

2. Apa anda mengetahui Bibliocrime? Menurut anda apa Bibliocrime 
(penyalahgunaan koleksi) itu? 

3. Apakah pernah terjadi tindakan Bibliocrime seperti: pencurian, 
perobekan (mutilasi), vandalism, dan peminjaman tidak sah di 
perpustakaan Perpustakaan Umum Kota Magelang? 

4. Tindakan Bibliocrime apa saja yang paling sering terjadi di perpustakaan 
Perpustakaan Umum Kota Magelang? 

  
Bentuk-bentuk penyalahgunaan koleksi 

1. Pencurian 
a. Menururt anda cara apa saja yang biasa yang dilakukan pemustaka 

ketika melakukan pencurian? 
b. Jenis koleksi apa sajakah yang pernah dicuri? 
c. Apakah anda pernah menangkap pemustaka yang melakukan 

pencurian? 
2. Mutilasi (perobekan) 

a. Jenis perobekan apakah yang pernah dan sering terjadi? 
b. Cara apa saja yang biasa dilakukan oleh pemustaka ketika 

melakukan perobekan? 
c. Jenis koleksi apa yang pernah dirobek? 
d. Apakah anda pernah melihat pemustaka yang melakukan 

perobekan koleksi? 
3. Vandalisme 

a. Jenis vandalisme apakah yang pernah dan sering terjadi? 
b. Cara-cara apa sajakah yang biasa dilakukan oleh pemustaka ketika 

melakukan vandalisme? 
c. Jenis koleksi apakah yang pernah terkena vandalisme oleh 

pemustaka? 
d. Apakah anda pernah melihat pemustaka yang melakukan 

vandalisme? 
4. Unauthorized Borrowing (peminjaman tidak sah) 

a. Jenis peminjaman tidak sah seperti apa yang pernah dan sering 
terjadi? 



 

 
 

b. Cara-cara apa saja yang biasa dilakukan oleh pemustaka ketika 
meminjam koleksi secara tidak sah? 

c. Jenis koleksi apakah yang pernah disalahgunakan oleh pemustaka 
ketika melakukan peminjaman secara tidak sah? 

d. Apakah anda pernah menanyakan kepada pelaku alasan ia 
melakukan tindakan tersebut? 

 
Kerugian/Dampak akibat Bibliocrime 

1. Menurut anda berapa besar kerugian secara finansial yang diderita oleh 
perpustakaan akibat terjadinya tindakan Biblicrime? 

2. Menurut anda apa kerugian sosial yang diderita oleh perpustakaan akibat 
terjadinya tindakan penyalahgunaan koleksi? 

3. Menurut anda apakah ada dampak lain yang diakibatkan tindakan 
Bibliocrime tersebut? 
 

Upaya pencegahan dan penanganan terhadap tindakan Bibliocrime di 
perpustakaan Perpustakaan Umum Kota Magelang 

1. Apa saja upaya pencegahan dan penanganan yang telah dilakukan oleh 
perpustakaan Perpustakaan Umum Kota Magelang untuk menanggulangi 
masalah ini? 

  



 

 
 

Panduan Wawancara (Pemustaka) 
 

Mengetahui Terjadinya Tindakan Bibliocrime di Perpustakaan 
1. Sejak kapan anda menjadi anggota perpustakaan Perpustakaan Umum 

Kota Magelang? 
2. Apa anda mengetahui Bibliocrime? Menurut anda apa Bibliocrime 

(penyalahgunaan koleksi) itu? 
3. Apakah anda pernah melihat terjadi tindakan Bibliocrime seperti: 

pencurian, perobekan (mutilasi), vandalism, dan peminjaman tidak sah 
di perpustakaan Perpustakaan Umum Kota Magelang? 

 
Bentuk-bentuk penyalahgunaan koleksi 

1. Pencurian 
d. Menurut anda cara apa saja yang biasa dilakukan pemustaka ketika 

melakukan pencurian? 
e. Jenis koleksi apa sajakah yang pernah dicuri? 
f. Apakah anda pernah melihat pemustaka yang melakukan 

pencurian? 
2. Mutilasi (perobekan) 

e. Jenis perobekan apakah yang pernah dan sering terjadi? 
f. Cara apa saja yang biasa dilakukan oleh pemustaka ketika 

melakukan perobekan? 
g. Jenis koleksi apa yang pernah dirobek? 
h. Apakah anda pernah melihat pemustaka yang melakukan 

perobekan koleksi? 
3. Vandalisme 

e. Jenis vandalisme apakah yang pernah dan sering terjadi? 
f. Cara-cara apa sajakah yang biasa dilakukan oleh pemustaka ketika 

melakukan vandalism? 
g. Apakah anda pernah melihat pemustaka yang melakukan 

vandalisme? 
4. Unauthorized Borrowing (peminjaman tidak sah) 

e. Jenis peminjaman tidak sah seperti apa yang pernah dan sering 
terjadi? 

f. Cara-cara apa saja yang biasa dilakukan oleh pemustaka ketika 
meminjam koleksi secara tidak sah? 

g. Jenis koleksi apakah yang pernah disalahgunakan oleh pemustaka 
ketika melakukan peminjaman secara tidak sah? 

h. Apakah anda pernah menanyakan kepada pelaku alasan ia 
melakukan tindakan tersebut? 



 

 
 

Kerugian/Dampak akibat Bibliocrime 
1. Menurut anda berapa besar kerugian yang anda rasakan akibat terjadinya 

tindakan Biblicrime? 
2. Menurut anda apa kerugian sosial yang anda rasakan akibat terjadinya 

tindakan Bibliocrime? 
3. Menurut anda apakah ada dampak lain yang diakibatkan tindakan 

Bibliocrime tersebut? 
 

Upaya pencegahan dan penanganan terhadap tindakan Bibliocrime di 
perpustakaan Perpustakaan Umum Kota Magelang 

1. Apakah anda tahu upaya apa sajakah yang telah dilakukan Perpustakaan 
Umum Kota Magelang dalam mencegah tindakan bibliocrime? 

2. Menurut anda apakah upaya yang telah dilakukan sudah cukup efektif 
untuk mengurangi dan menanggulangi terjadinya tindakan Bibliocrime 
ini? 

3. Apakah saran anda untuk perpustakaan Perpustakaan Umum Kota 
Magelang dalam upaya pencegahan dan penanganan bibliocrime? 

  



 

 
 

Lampiran 2 
SURAT KETERANGAN VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 

 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Dra. Labibah Zain, MLIS 

NIP : 19081103199403 2 005 

Menerangkan bahwa pedoman wawancara yang digunakan dalam skripsi yang 

berjudul “BIBLIOCRIME: BENTUK DAN PENANGGULANGANNYA 

TERHADAP KOLEKSI BUKU (STUDI KASUS DI PERPUSTAKAAN UMUM 

KOTA MAGELANG)” yang disusun oleh: 

 

Nama : As’ad Syamsul Bahri 

NIM : 10140024 

Sudah dapat digunakan sebagai pedoman wawancara penelitian. 

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 
Yogyakarta, 13 Februari 2017 
Pembimbing 
 
 
 
Dra. Labibah Zain, MLIS. 
NIP: 19081103199403 2 005 

 
  



  



  



  



  



  



  



  



  



 

 

Lampiran 5 

CATATAN ALUR PENELITIAN 

No Tanggal Kegiatan Bertemu 
dengan 

Hasil 

1. 9 januari  Observasi 
pertama untuk 
menemukan 
bibliocrime di 
perpustakaan 

- - melihat kondisi 
perpustakaan secara 
langsung. 

- menemukan koleksi yang 
di coret, dilipat maupun 
disobek. 

2. 20 Januari Bimbingan 
proposal 
penelitian 

Bu Labibah - saran perbaikan proposal 

3 13 Februari Bimbingan 
revisi proposal 
penelitian 

Bu Labibah - ACC untuk melakukan 
penelitian 

4 16 Februari Mengajukan 
permohonan 
surat izin 
penelitian di 
Fakultas Adab 

Pak Ilyas - Mendapatkan surat izin 
penelitian dari fakultas 
adab 

5 23 Februari Mengajukan 
permohonan 
izin penelitian 
di DIY 

Staff 
pegawai 
kesbangpol 
DIY 

- Surat izin penelitian dari 
Badan Kesbangpol DIY 
dengan tembusan ke 

-  Gubernur DIY 
- Dekan Fakultas Adab 
- Yang bersangkutan 

6 13 Maret Mengajukan 
permohonan 
izin penelitian 
di Semarang 

Via online - Surat rekomendasi 
penelitian dengan 
tembusan ke 

- Gubernur jawa tengah 
- Kepala badan kesbangpol 

dan linmas provinsi jawa 
tengah 

- Kepala badan kesbangpol 
DIY 

- Dekan fakultas adab 
 

7 16 maret Mengajukan 
permohonan 
izin penelitian 
di Magelang 

Staff 
pegawai 
badan 
kesbangpol 
magelang 

- Surat rekomendasi riset 
untuk melakukan 
penelitian di 
Perpustakaan Umum 
Kota Magelang 

8 21 Maret Menyerahkan Staff - Menunggu konfirmasi 



 

 
 

No Tanggal Kegiatan Bertemu 
dengan 

Hasil 

surat izin 
penelitian ke 
Perpustakaan 
Umum Kota 
Magelang 

perpustakaan 
Umum Kota 
magelang 

dari perpustakaan Umum 
Kota Magelang 

9 4 april Penelitian Staff 
perpustakaan 
Umum Kota 
magelang 

- Konfirmasi izin 
penelitian  

10 5 april Penelitian Staff 
perpustakaan 
Umum Kota 
magelang 

- Mengisi formulir PPID 
sebelum penelitian 

11 13 april Penelitian/ 
wawancara 

Bu Leni - Wawancara dengan Ibu 
Leni selaku kepala seksi 
pengolahan/pelayanan 
dan pelestarian bahan 
pustaka 

12 17 april Penelitian/ 
wawancara 

Rahma 
setiani 

- Wawancara dengan 
pemustaka 

13 18 April Penelitian/ 
observasi 

- - Observasi layanan anak 
menemuka tindakan yang 
termasuk bibliocrime 

14 20 April Penelitian Pak 
Suparyoto 

- Wawancara dengan 
Bapak Suparyoto selaku 
staff yang menangani 
bidang preservasi 

15 24 april Penelitian/ 
Wawancara 

Yunda sara 
sekar arum 

- Wawancara dengan 
pemustaka 

  



 

 
 

Lampiran 6 

CATATAN KONDISI LAPANGAN 

 

 Observasi awal penelitian ini dilakukan pada tanggal 9 Januari 2017. 

Peneliti mengetahui tentang Perpustakaan Umum Kota Magelang dari cerita 

teman yang berdomisili di Magelang. Dari cerita tersebut peneliti melakukan 

observasi awal untuk melihat gambaran secara umum apakah terdapat kasus 

bibliocrime di Perpustakaan Umum Kota Magelang. 

Kondisi saat pertama kali datang, peneliti melihat-lihat sekeliling 

perpustakaan mulai dari luar perpustakaan memiliki gedung yang cukup besar. 

Gedungnya terlihat masih baru, dengan dua lantai dan halaman serta tempat 

parker yang cukup luas.  

Peneliti kemudian masuk ke perpustakaan. Bagian depan terdapat papan 

pengumuman seputar perpustakaan. Mulai dari pengumuman kegiatan yang 

dilaksanakan oleh perpustakaan, pengumuman jadwal layanan perpustakaan dan 

beberapa banner tentang perpustakaan. Kemudian peneliti masuk bagian depan 

perpustakaan.  

Warna cat yang terang membuat perpustakaan tampak cerah. Setelah pintu 

masuk terdapat loker di sebelah kanan, kantor di sebelah kiri dan layanan sirkulasi 

sekaligus layanan informasi sebelum pintu masuk ruang baca. Karena belum 

familiar dengan perpustakaan tersebut peneliti bertanya kepada petugas 

perpustakaan yang berada di layanan sirkulasi dan informasi. Kemudian peneliti 

diarahkan ke presensi pemustaka yang sudah terotomasi dengan siprus. Peneliti 

lalu masuk ke ruang baca. Sebelum ruang baca terdapat ruang koleksi referensi 

dan ruang baca anak-anak. 

 Keadaan perpustakaan cukup ramai terdapat banyak pemustaka yang 

sedang membaca buku dan mencari koleksi di rak. Peneliti membaur dengan 

pemustaka untuk mengetahui kondisi lapangan yang saat itu terjadi serta mencari 

tanda-tanda bibliocrime yang terjadi. Peneliti masuk ke ruang baca dan melihat-

lihat sekeliling ruangan. 



 

 
 

Kemudian peneliti mencari dan mengambil buku di rak. Setelah ditemukan 

beberapa bukti adanya tindakan bibliocrime. Berdasarkan observasi awal ini 

peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di Perpustakaan Umum Kota 

Magelang dengan menindak lanjuti pembuatan proposal penelitian. 

 Berbagai proses dilakukan sehingga peneliti mendapatkan izin secara 

resmi untuk melakukan penelitian di Perpustakaan Umum Kota Magelang. Pada 

tanggal 21 Maret 2017 peneliti datang lagi untuk mengantarkan surat ijin 

penelitian ke Perpustakaan Umum Kota Magelang. Peneliti bertemu dengan salah 

satu pegawai administrasi yaitu Ibu Tinung. Kemudian menyerahkan surat ijin 

penelitian dan oleh Ibu tersebut diminta menunggu kabar dalam beberapa hari. 

Peniliti meninggalkan nomor telepon dan surat tersebut. Namun beberapa 

hari ditunggu tak kunjung ada kabar, maka peneliti kembali mengunjungi ke 

perpustakaan pada tanggal 4 April 2017. Ternyata surat yang sudah saya serahkan 

hilang dan saya diminta fotocopy kembali surat ijin penelitian kemudian mengisi 

formulir PPID. 

Setelah proses surat perijinan selesai, oleh Ibu Tuning saya ditujukan 

kepada Ibu Leni selaku Kepala Seksi Pengolahan/Pelayanan dan Pelestarian 

Bahan Pustaka. Peneliti sempat bercakap-cakap sebentar dengan Ibu Leni 

memaparkan gambaran umum penelitian yang akan saya lakukan. Namun karena 

kegiatannya yang amat padat, peneliti belum bisa langsung mewawancarai beliau 

pada saat itu. 

Pada tanggal 13 April 2017 peneliti baru bisa mewawancarai Ibu Leni. 

Pada saat itu perpustakaan dalam kondisi seperti biasa, ramai dengan pemustaka 

dari kalangan siswa, maupun umum. Peneliti melakukan wawancara di ruang 

tamu kantor cukup lama. Ibu Leni menjawab setiap pertanyaan dengan gamblang. 

Selama wawancara Ibu Leni menjelaskan kondisi perpustakaan seperti 

apa, membenarkan dan melengkapi hasil observasi yang telah dilakukan peneliti 

sebelumnya. Kemudian peneliti bertanya  kepada Ibu Leni untuk melakukan 

wawancara dengan staff atau pustakawan bagian preservasi dan konservasi. 

Peneliti harus menunggu jadwal yang diberikan Ibu Leni untuk bisa 

mewawancarai pustakawan bagian preservasi dan konservasi 



 

 
 

Sementara menunggu kabar jadwal wawancara dengan pustakawan bagian 

preservasi dan konservasi peneliti mencari pemustaka yang bisa dijadikan 

informan. Pada tanggal 17 April 2017 peneliti kembali ke perpustakaan waktu 

siang hari setelah jam istirahat, masuk ke ruang baca dan melihat pemustaka yang 

sedang duduk membaca. 

Saat itu perpustakaan tidak terlalu ramai. Setelah berkenalan dan 

mendapatkan ijin peneliti mewawancarai pemustaka yang bernama Rahma. 

Wawancara dilakukan di ruang baca perpustakaan saat itu juga, tanggapan 

pemustaka pada saat itu ramah, dan cukup detail dalam menjawab pertanyan-

pertanyaan yang ditujukan. Semua pertanyaan tidak ada yang bertentangan 

dengan wawancara sebelumnya, bahkan hasil wawancara mendapatkan bebrapa 

gambaran baru mengenai bibliocrime dari sisi pemustaka. 

Hari selanjutnya pada tanggal 18 April 2017 peneliti kembali ke 

perpustakaan  untuk melakukan observasi kembali, karena sudah sore 

perpustakaan mulai sepi. Peneliti melakukan observasi pada ruang baca anak-

anak. Ruang baca anak cukup luas dengan sekat kaca yang didekorasi berbagai 

macam gambar binatang dan tumbuhan. 

Di ruang baca anak, buku-buku tidak ada yang rapi, semua berantakan 

entah di dalam rak atau berserakan di bawah. Peneliti membuka-buka beberapa 

buku yang ada di ruang baca anak dan menemukan bekas tindakan bibliocrime 

seperti vandalism, perobekan dan mutilasi. Peneliti berada di ruang baca anak 

cukup lama hingga perpustakaan mau tutup. 

 Sehari setelah peneliti melakukan observasi di ruang baca anak, peneliti 

mendapatkan kabar jadwal wawancara dengan pustakawan bagian preservasi dan 

konservasi. Tanggal 20 April 2017 peneliti melakukan penelitian dengan Bapak 

Suparyoto selaku pustakawan bagian preservasi dan konservasi yang ternyata 

sekaligus merangkap seagai pustakawan perpustakaan keliling. Bapak Suparnyoto 

agak malu-malu saat diwawancarai. Meskipun begitu beliau memaparkan dengan 

jelas jawaban setiap pertanyaan yang peneliti ajukan, bahkan lebih jelas dari 

wawancara dengan pustakwan sebelumnya. 



 

 
 

Pada tanggal 24 April 2017 peneliti datang lagi ke perpustakaan Umum 

Kota Magelang untuk mencari informan pemustaka. Pada hari itu suasana 

perpustakaan cukup ramai oleh pemustaka. Akhirnya peneliti menemukan mbak-

mbak yang bersedia dijadikan informan untuk diwawancarai. Namanya mbak 

Yunda Sara. Wawancara berlangsung agak singkat, karena pertanyaan waancara 

dijawab dengan singkat padat dan jelas. Setelah cukup melakukan wawancara dan 

mendapatkan informasi yang memadai peneliti merangkum semua hasil 

wawancara dan observasi yang telah dilakukan. 

 

  



 

 
 

Lampiran 7  
REDUKSI DATA 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Variabel Kategori 

Pemahaman Informan mengenai 
Bibliocrime   

Definisi 

Bentuk-Bentuk Bibliocrime  Pencurian 

Mutilasi 

Vandalisme 

Peminjaman Tidak Sah 

Dampak/Kerugian akibat 
Bibliocrime 

Dampak Finansial 

Dampak Sosial 

Upaya Pencegahan dan 
Penanganan tindakan Bibliocrime 

Macam-macam upaya dan 
pencegahan yang dilakukan 

Pencapaian upaya 
pencegahan dan 
penanganan 

Keefektifan Upaya 
Pencegahan dan 
penanggulangan 



 

 

Reduksi Transkrip Wawancara Dengan Informan Leny 
Variabel Kategori Jawaban Intrepretasi 
Pemahaman 
Informan 
mengenai 
Bibliocrime   

Definisi wah, saya malah 
baru denger istilah 
itu dari masnya, apa 
ya mas? 

Informan belum 
mengetahui 
bibliocrime secara 
teori tetapi secara 
praktek lapangan 
dapat menjabarkan 
sesuai dengan kondisi 
lapangan 

Bibliocrime Pencurian, 
Mutilasi, 
vandalisme, 
peminjaman 
tidak sah 

- ya ada sih mas, 
kayak dicoret, 
sobek atau hilang 

- di sini sering 
terjadi mas, buku 
dipinjem ada 
coretan, disobek 
halamannya. Kami 
menemukannya 
pas shelving buku, 
kadang ditaruh di 
rak yang lain 
untuk dibaca 
dikemudian hari 

Bibliocrime yang 
pernah terjadi di 
Perpustakaan Umum 
Kota Magelang 

Bentuk-Bentuk 
Bibliocrime 

Pencurian kalo pencurian jujur 
ya mas pernah ada 
mas, pemustaka 
lihat kok ada 
pemustaka lain yang 
mencurigakan 
kemudian lapor 
sama pustakawan 
ternyata ditemukan 
buku di 
pinggangnya, 
setelah dilaporkan 
ke kepolisian dan 
ditindak lanjuti 
ternyata banyak 
ditemukan buku-
buku di tempat 
tinggalnya, setelah 
itu orangnya nggak 
berani datang lagi 
ke perpus. Kalau 
yang lain sih uang 

Pencurian yang 
dilakukan oleh 
pemustaka merupakan 
pencurian secara 
langsung dengan 
menyembunyikan di 
pinggang 



 

 

Variabel Kategori Jawaban Intrepretasi 
dari pemustaka mas, 
di loker, beberapa 
kali kejadian, 
setelah diamati di 
CCTV ketangkep 
akhirnya sampe 
sekarang ngga 
pernah datang lagi 
ke perpus. 

 
Mutilasi - kalo di perpus 

sini sih mas, satu 
cacat produksi 
dari penerbitnya, 
sampul atau 
halamannya 
sobek, otomatis 
kita kembalikan 
lagi. Ada juga 
yang halaman, 
sampul maupun 
cover sobek atau 
hilang. 

- kebanyakan 
yang koleksi 
disobek entah itu 
cuma halaman 
sebagian, atau 
satu halaman, 
kadang juga 
covernya ikut 
robek. 

- kalo di situ 
paling banyak 
covernya pisah 
sama bukunya 

- saya kok belum 
pernah nemuin. 
Belum pernah 

- Tindakan 
mutilasi 
berupa 
penyobekan 
halaman 
maupun cover 
dan cacat 
produksi 

- Tindakan 
mutilasi belum 
pernah 
dijumpai saat 
kejadian 

 

Vandalisme - Ada juga yang 
dilipat 
halamannya, 
dicoretin 

- kadang 
diwarnain di 

Tindakan vandalisme 
yang terjadi adalah 
pelipatan halaman dan 
coretan dan 
pewarnaan gambar 



 

 

Variabel Kategori Jawaban Intrepretasi 
gambar yang 
harus 
ngewarnain 
meski itu koleksi 
perpus 

Peminjaman 
tidak sah 

- kadang dipinjem 
di sekolah-
sekolah, ngga 
balik karena 
pinjemnya pas 
kelas 6 sudah 
lulus. 

- kadang koleksi 
sirkulasi di 
sembunyiin di 
bawah rak di 
ruang anak mas, 
yang lain kan ga 
bisa minjem, 
jadikan hanya 
untuk dia aja 

 

- Peminjaman tidak 
sah terjadi pada 
pemustaka kelas 6 
yang 
memanfaatkan 
perpustakaan 
keliling 

- Pemustaka yang 
meminjam buku 
utnuk di baca di 
tempat 
menyembunyikan 
koleksi untuk di 
baca sendiri di 
lain waktu 

Dampak/Kerugian 
akibat 

Bibliocrime 

Finansial - kalau kerugian ya 
koleksi jadi 
hilang, terutama 
di perpustakaan 
keliling 

- Paling banyak 
biasanya 
memang di sini 
mas, total 
setahun sekitar 
200an koleksi 

Kerugian secara 
finansial koleksi 
menjadi hilang 
 

Sosial yang lain kan ga 
bisa minjem, 
jadikan hanya untuk 
dia aja. 

Kerugian secara sosial 
adalah pemustaka 
tidak dapat meminjam 
koleksi yang 
dibutuhkan 

Upaya 
Pencegahan dan 
Penanganan 
tindakan 
Bibliocrime 

Upaya 
Pencegahan 
dan 
penanganan 

kita udah pakai sms 
gateway untuk 
pemustaka mas, ada 
juga kirim surat 
peringatan ke 
alamat yang bawa 
buku, sama di 

- Sms gateway 
peringatan 
peminjamn 
koleksi 

- Mengirim surat 
peringatan 

- Pemasangan 



 

 

Variabel Kategori Jawaban Intrepretasi 
perpus sendiri udah 
ada CCTV 16 buah 

CCTV pada 16 
titik 

 
Reduksi Transkrip Wawancara Dengan Informan Suparyoto 

Variabel Kategori Jawaban Intrepretasi 
Pemahaman 
Informan 
mengenai 
Bibliocrime   

Definisi taunya secara praktek 
aja, rusak buku gitu aja 
kalo masalah teori 
belum tau 

Informan belum 
mengetahui 
bibliocrime secara 
teori tetapi secara 
praktek lapangan 
dapat menjabarkan 
sesuai dengan 
kondisi lapangan 

Bibliocrime Pencurian, 
Mutilasi, 
vandalisme, 
peminjaman 
tidak sah 

pernah mas pas kayak 
dipotong itu disobek 

Informan 
mengemukakan 
kejadian yang 
identic dengan 
bibliocrime 

Bentuk-Bentuk 
Bibliocrime 

Pencurian - Kalau di sini itu kan 
ya istilahnya 
kesadaran diri 
sendiri memang 
orangnya. Istilahnya 
mereka datang terus 
ngambil ngga lewat 
sirkulasi 

-    Itu kan karena dia 
ketahuan, yang tau 
pengunjung lapor 
petugas gitu. Dia 
mengaku liat terus 
lapor petugas. Itu 
istilahnya di 
rumahnya kita sudah 
bicara baik-baik tapi 
ndak tau anaknya 
memang gitu terus 
kita lapor polisi. Di 
rumahnya itu ada 35 
buku yang diambil 
semuanya karangan 

Koleksi yang 
dicuri adalah 
karangan Agatha 
Christie yang 
mana kesemua 
karangannya 
merupakan fiksi 



 

 

Variabel Kategori Jawaban Intrepretasi 
Agatha Christie. Itu 
anak SMA kelas 3. 

 
Mutilasi - kalo disobek itu 

seringnya di kelas 
peternakan pas itu 
gambarnya. Kayak 
buku tentang ternak 
lele itu pas 
pembuatan 
kolamnya itu 
gambarnya disobek. 

- nah iya itu pake 
cutter 

- kalo fiksi itu 
mungkin sobek atau 
hilang halamannya 
karena ga disengaja. 
Tapi kalo kelas 
pertanian atau 
peternakan itu 
memang dipotong 
sengaja dihilangkan 

 

Mutilasi lebih 
banyak dilakukan 
pada koleksi 
tentang peternakan 
dan pertanian 
dengan 
menggunakan alat 
semisal cutter 

Vandalisme - kalo yang dicoret 
seringnya di novel-
novel itu di bagian 
belakangnya itu kaya 
ada tulisan-
tulisannya apa-apa 
gitu anak-anak muda 
gitu. Biasanya novel 
itu dibelakangnya 
yang banyak 
coretannya komen 
endingnya kayak 
kurang menarik atau 
gimana. 

- Itukan mungkin ya 
untuk mahasiswa 
atau masyarakat 
yang dianggap 
penting di coret. 

 

Vandalisme di 
perpustakaan pada 
koleksi novel di 
bagian belakang 
halaman, serta 
penanda seperti 
stabilo di temukan 
di koleksi ilmiah 

Peminjaman ngga ada mas, karena Informan 



 

 

Variabel Kategori Jawaban Intrepretasi 
tidak sah yang minjem harus 

pakai jadi anggota. 
Jadi semua peminjam 
harus daftar dulu. Kalo 
diluar itu ga bisa 
meminjam. 
 

menjelaskan 
secara khusus pada 
layanan 
perpustakaan 
keliling. 

Dampak/Kerugian 
akibat 

Bibliocrime 

Finansial - Jadi kita kehilangan 
koleksi. Kalau udah 
kehilangan koleksi 
yang rugi kan 
pembaca mas 

Kerugian secara 
materiil dengan 
kehilangan koleksi 
dan penambahan 
biaya untuk 
pengadaan 
kembali  

Sosial - kerugiannya ya buku 
itu ngga bisa 
dipinjam orang lain 

- Kalau udah 
kehilangan koleksi 
yang rugi kan 
pembaca mas, jadi 
ngga bisa 
mendapatakan 
inforamsi yang 
dibutuhkan. Jadinya 
pemustaka kan lama-
lama malas datang 
soalnya ngga bisa 
ketemu dengan 
koleksi yang 
diinginkan 

Pemustaka tidak 
mendapatkan 
informasi yang 
dibutuhkan 

Upaya 
Pencegahan dan 

Penanganan 
tindakan 

Bibliocrime 

Upaya 
pencegahan 

dan 
penanganan 

- salah satunya ya di 
sini kita ada CCTV 
ya, ada sekitar 16 
buah 

- ketika peminjam 
mengembalikan 
buku kita cek 
koleksinya 
keadaannya gimana. 

- Ada juga ketika di 
ruang baca ya kita 
biasanya ngawasi 
jadi kita kontrol 
pembacanya. 

- CCV 16 Buah 
- Cek koleksi 
- Control 

pembaca 



 

 

Variabel Kategori Jawaban Intrepretasi 
-  

 
Reduksi Transkrip Wawancara Dengan Informan Rahma 

Variabel Kategori Jawaban Intrepretasi 
Pemahaman 
Informan 
mengenai 
Bibliocrime   

Definisi Tau, Bibliocrime 
adalah kejahatan 
terhadap buku seperti 
merobek, mencorat-
coret dan mencuri 
buku. Pokoknya suatu 
perbuatan yang 
membuat koleksi 
perpustakaan rusak. 

Pemahaman 
informan terhadap 
Bibliocrime 

Bibliocrime Pencurian, 
Mutilasi, 
vandalisme, 
peminjaman 
tidak sah 

Tapi pernah melihat 
bekasnya seperti coret-
coretan di buku, terus 
ada yang sobek-sobek 
halamannya. 

Mengetahui 
tindakan 
Bibliocrime 

Bentuk-Bentuk 
Bibliocrime 

Pencurian Belum tau mas, belum 
pernah melihat 
langsung ada yang 
mencuri buku 

Belum melihat 
tindakan 
pencurian 

Mutilasi - Udah mas, sepertinya 
banyak sobek karena 
gak hati-hati pas 
membuka halaman, 
terus sering dilipat-
lipat kan lama-lama 
jadi sobek. Pernah 
lihat juga di koleksi 
anak-anak banyak 
yang sobek bukunya. 
Buku anak-anak dan 
majalah 

 

Tindakan mutilasi 
karena perlakuan 
pemustaka yang 
tidak hati-hati 

Vandalisme - pernah nemuin sih 
mas kalau yang di 
corat-coret dan 
menggaris bawahi 
kata-kata di buku 

- Biasanya pakai 
pensil atau ballpoint, 
terus kalimat-kalimat 
yang penting digaris 
bawahi atau 

- Vandalism 
berupa 
coretan, garis 
bawah dan 
gambar  oleh 
anak-anak 
sekolah 
dengan 
menggunakan 
pensil atau 



 

 

Variabel Kategori Jawaban Intrepretasi 
dilingkari. Kadang 
ada yang juga 
gambar-gambar gitu. 

- Pernah, anak-anak 
sekolah sering 

- Selain itu melihat 
penataan buku di rak 
yang sangat nggak 
rapi dan desak-
desakan kayak gak 
muat tapi dipaksa 
masuk jadi bikin 
bukunya sobek, 
terlipat-lipat juga. 

ballpoint 
- Penataan buku 

yang tidak rapi 
menjadi salah 
satu sebab 
rusaknya 
koleksi 

Peminjaman 
tidak sah 

Belum pernah tau mas, Pemustaka belum 
pernah 
menemukan 
tindakan 
prminjaman tidak 
sah 

Dampak/Kerugian 
akibat 
Bibliocrime 

Finansial - Perpustakaan kan jadi 
harus mengeluarkan 
biaya lebih juga 
untuk mengganti 
buku yang hilang 
dicuri, yang disobek, 
biaya untuk merawat 
buku juga jadi lebih 
banyak kan. 

- yang  lain ya koleksi 
perpustakaan jadi 
tidak layak baca. 

 Perpustakaan 
mengeluarkan 
dana untuk 
perbaikan dan 
perawatan untuk 
koleksi yang tidak 
layak baca 

Sosial - Banyak banget mas, 
misal bukunya hilang 
terus banyak yang 
membutuhkan kan 
jadi gak bisa pakai 
buku itu. 

- Terus kalau disobek 
ya jadi kepotong 
informasinya, gak 
lengkap lagi deh. 
Terus, Meskipun 
Cuma coretanpun 
bikin gak enak 

- Pemustaka lain 
tidak 
mendapatkan 
informasi yang 
dibutuhkan 

- Menjadikan 
motivasi baca 
pemustaka 
berkurang 
karena koleksi 
yang rusak dan 
persepsi yang 
kurang baik 



 

 

Variabel Kategori Jawaban Intrepretasi 
dibaca, jadi kotor. 

- Kalau aku juga jadi 
males baca kalau 
dapat buku yang 
sobek atau banyak 
coretannya. 

- Menurut saya 
kerugiannya 
perpustakaan jadi 
mendapatkan citra 
yang buruk di 
masyarakat 
penggunanya karena 
jadi banyak buku 
yang tidak layak 
dibaca, kepercayaan 
kepada perpustakaan 
jadi jelek soalnya 
perpustakaan yang 
dianggap tidak bisa 
menjaga dan merawat 
buku koleksi mereka. 
Selain itu, pengguna 
perpustakaan seperti 
saya jadi malas ke 
perputakaan dan juga 
malas baca bukunya 
karena bukunya 
sudah rusak-rusak. 

terhadap 
perpustakaan 

Upaya 
Pencegahan dan 
Penanganan 
tindakan 
Bibliocrime 

Upaya 
Perpustakaan 

usahanya perpus kota 
setahu saya 
memperbaiki koleksi-
koleksi yang rusak, 
menyediakan loker 
untuk tempat tas dan 
jaket, memberikan 
sanksi kepada pencuri, 
memasang cctv. 

 Perbaikan koleksi 
yang telah 
dilakukan 
perpustakaan 

keefektifan Menurut saya 
upayanya masih 
kurang untuk 
menanggulangi karena 
masih banyak buku 
yang sobek dan 
dicorat-coret. 

Masih kurang 
efektif karena 
masih banyak 
ditemukan 
tindakkan 
bibliocrime 



 

 

Variabel Kategori Jawaban Intrepretasi 
Saran  Saran saya untuk 

perpustakaan, diberi 
tempat khusus untuk 
buku-buku yang 
selesai dibaca atau 
tulisan “letakkan saja 
buku di meja” setelah 
dibaca karena banyak 
buku yang 
dikembalikan sendiri 
oleh pengguna jadi 
bukunya banyak yang 
salah tempat jadi 
susah dicari, seperti 
hilang. Selain itu 
banyak buku yang 
dimasukkan paksa 
oleh pengguna jadi 
gampang terlipat dan 
sobek. Kemudian 
diberi banner atau 
tulisan tata terbit di 
ruang baca ataupun di 
kartu anggota karena 
sama sekai tidak ada, 
jadi pengguna tidak 
tahu ada larangan apa 
saja. Bagus juga 
missal dipampang 
contoh-contoh 
perusakan dan sanksi 
biar tidak pada berani 
melakukan. 

- Tempat khusus 
buku selesai 
baca 

- Penempatan 
tata tertib yang 
lebih mudah 
terlihat 

- Contoh akibat 
tindakan 
bibliocrime 

 
Reduksi Transkrip Wawancara Dengan Informan Yunda 

Variabel Kategori Jawaban Intrepretasi 
Pemahaman 
Informan 
mengenai 
Bibliocrime   

Definisi Tau mas, Bibliocrime  
kejahatan terhadap 
buku 

Pemahaman 
informna terhadap 
bibliocrime 

Bibliocrime Pencurian, 
Mutilasi, 
vandalisme, 
peminjaman 
tidak sah 

Paling pernah lihat 
yang corat-coret aja 
mas 

Mengetahui 
tindakan 
Bibliocrime 



 

 

Variabel Kategori Jawaban Intrepretasi 
Bentuk-Bentuk 
Bibliocrime 

Pencurian Belum pernah mas, Informan belum 
pernah 
menemukan 
tindakan 
pencurian 

Mutilasi Ga tau mas, jarang lihat 
yang sobek banyak.  

Informan pernah 
melihat koleksi 
rusak akibat sobek 

Vandalisme - Biasa mas, anak-anak 
SMA gitu corat-coret 
bukunya yang lagi 
dibaca 

- Ya digaris-garisi gitu 
mas pas bagian yang 
penting-penting, gak 
yang parah-parah juga 

- Paling lihatnya bekas-
bekas lipatan, 
biasanya kalau pada 
mau fotocopy gitu. 

Pencoretan 
dilakukan oleh 
siswa SMA 
dengan cara 
bagian penting 
digaris serta 
terdapat bekas 
lipatan ketika akan 
fotokopi 

Peminjman 
tidak sah 

Pernah melihat yang 
menyembunyikan gitu. 
Jadi misal bukunya 
aslinya di rak 100 terus 
dia besok mau baca 
lagi biar ga ditemuin 
orang lain dia pindah 
bukunya di selipin di 
rak lain. 

Pemustaka melihat 
pemustaka lain 
mengembalikan 
koleksi buku di 
tempat yang tidak 
semestinya. 

Dampak/Kerugian 
akibat 
Bibliocrime 

Finansial Ya Koleksi banyak 
yang rusak mas, tidak 
bisa digunakan sama 
orang lain lagi. 

Koleksi rusak 
sehingga 
pemustaka lain 
tidak bisa 
menggunakan 
koleksi tersebut 
lagi 

Sosial - kan kalau misal ada 
yang robek jadi gak 
bisa dapat informasi 
kalau yang 
dibutuhkan pas yang 
di bagian robeknya. 
Terus kalau yang 
suka pada 
disembuyiin jadi gak 

- Terhalangnya 
informasi bagi 
pemustaka lain 
akibat hilangnya 
sebagian 
informasi yang 
dikandung pada 
koleksi 
 



 

 

Variabel Kategori Jawaban Intrepretasi 
bisa ketemu, aku 
sering mas cari buku 
di system ada tapi di 
rak gaada. Jadi bikin 
malas ke perpus 
soalnya koleksinya 
berantakan dan 
banyak yang gak 
ketemu bukunya. 

- Jadi malas ke perpus 
mas, malas pinjam, 
terus kita jadi berfikir 
perpus malas 
merapikan koleksi 
buku 

Upaya 
Pencegahan dan 
Penanganan 
tindakan 
Bibliocrime 

Upaya 
pencegahan 
dan 
penanganan 

Tidak lihat sih mas, di 
kartu anggota tata tertib 
aja ngga ada. Ngga 
pernah lihat juga tata 
tertib di perpustakaan. 
Menurut saya belum 
ada tindakan 
pencegahan bibliocrime 
di perpustakaan. Buku 
berantakan aja 
dibiarkan. 

Pemustaka menilai 
penerapan tata 
tertib di 
perpustakaan 
masih kurang.  

Keefektifan ya belum sih mas, 
kalaupun ada kayaknya 
masih sangat kurang 

tindakan 
penanggulangan 
yang nyata belum 
terasa efeknya 

Saran Dikasih sosialisasi 
latihan, penambahan 
banner tata tertib, 
preservasi dan 
konservasi yang udah 
rusak, sanksi khusus 
untuk pelaku agar jera, 
bentuk-bentuk 
bibliocrime dipajang 
sebagai sarana untuk 
tidak melakukan 
tindakan bibliocrime. 

Saran bagi 
perpustakaan dari 
pemustaka untuk 
menanggulangi 
kasus bibliocrime 
yang terajdi di 
lingkungan 
perpustakaan 

 
 
  



 

 

Lampiran 8 

HASIL WAWANCARA DENGAN PENGELOLA PERPUSTAKAAN 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 13 April 2017 

Informan : Ibu Leny Adriana Mesah 

Jabatan : Kepala Seksi Pengolahan/Pelayanan dan Pelestarian Bahan 

Pustaka 

P = Peneliti 

I = Informan 

P=Bisa dimulai wawancaranya bu? 

I= iya bisa 

P= dengan siapa saya wawancara bu? 

I= Leny Adriana Mesah 

P= untuk jabatannya sebagai apa bu? 

I= Kepala Seksi Pengolahan/Pelayanan dan Pelestarian Bahan Pustaka 

P= Mulai kapan Ibu Leny bekerja di Perpus Kota? 

I= sudah 4 tahun mas 

P= Apakah Ibu mengetahui apa itu Bibliocrime? 

I= wah, saya malah baru denger istilah itu dari masnya, apa ya mas? 

P= singkatnya bibliocrime itu kejahatan terhadap buku semisal penyobekan, 

pencurian atau dicoreti. Kira- kira di perpus sini pernah terjadi hal semacam itu? 

I= ya ada sih mas, kayak dicoret, sobek atau hilang. 

P= tadikan kata ibu di sini ada yang kayak dicoret atau sobek bu, kira-kira lebih 

jelasnya kayak apa saja? 

I= kalo di perpus sini sih mas, satu cacat produksi dari penerbitnya, sampul atau 

halamannya sobek, otomatis kita kembalikan lagi. Ada juga yang halaman, 

sampul maupun cover sobek atau hilang, kadang koleksi sirkulasi di sembunyiin 

di bawah rak di ruang anak mas, yang lain kan ga bisa minjem, jadikan hanya 

untuk dia aja.. 

P=  kalo di ruang anak biasanya ada apa (tindakan bibliocrime) Bu? 



 

 

I= kalo di situ paling banyak covernya pisah sama bukunya, sama kadang 

diwarnain di gambar yang harus ngewarnain, meski itu koleksi perpus ya, 

namanya juga anak-anak mas. Paling banyak biasanya memang di sini mas, total 

setahun sekitar 200an koleksi 

P= kalo di layanan lain bu? 

I= kebanyakan yang koleksi disobek entah itu cuma halaman sebagian, atau satu 

halaman, kadang juga covernya ikut robek ya kemungkinan ketahuannya ya pas 

kita shelving. Ada juga yang dilipat halamannya, dicoretin atau di sembunyikan di 

rak lain biar bisa dibaca lagi besoknya. 

P= kalo yang pinjem ga dibalikin ada ga bu? 

I= kalo itu ada biasanya di perpustakaan keliling, kita kan kekurangan pegawai, 

satu perpustakaan keliling hanya 2 orang, kadang dipinjem di sekolah-sekolah, 

ngga balik karena pinjemnya pas kelas 6 sudah lulus. Biasanya kalo sudah gitu 

kita kasih surat teguran ke alamat-alamat rumahnya. Kalo yang sirkulasi ada kita 

pake sms, udah mulai 2 mingguan ini kita pake sms,  

P= pake sms berarti udah otomasi ya bu? Pake apa? 

I= di sini pake siprus mas. 

P= kalo pencurian kira-kira ada ga bu? 

I= kalo pencurian jujur ya mas pernah ada mas, pemustaka lihat kok ada 

pemustaka lain yang mencurigakan kemudian lapor sama pustakawan ternyata 

ditemukan buku di pinggangnya, setelah dilaporkan ke kepolisian dan ditindak 

lanjuti ternyata banyak ditemukan buku-buku di tempat tinggalnya, setelah itu 

orangnya nggak berani datang lagi ke perpus. Kalau yang lain sih uang dari 

pemustaka mas, di loker, beberapa kali kejadian, setelah diamati di CCTV 

ketangkep akhirnya sampe sekarang ngga pernah datang lagi ke perpus. 

 P= Kalau untuk kerugiannya sendiri seperti apa bu? 

I= kalo kerugiannya ya koleksinya jadi hilang, terutama di perpustakaan keliling 

yang minjem anak SD kelas 6 abis itu udah lulus. 

P= untuk pencegahan atau tindak lanjutnya sendiri seperti apa bu? 



 

 

I= kita udah pakai sms gateway untuk pemustaka mas, ada juga kirim surat 

peringatan ke alamat yang bawa buku, sama di perpus sendiri udah ada CCTV 16 

buah. 

P= oh,, seperti itu… 

I= iya mas jadi gimana? Sudah? 

P= iya bu untuk saat ini sudah, terima kasih bu. 

 

 

Informan 
 
 
 

Leny Adriana Mesah 
  



 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PENGELOLA PERPUSTAKAAN 

Hari/Tanggal : Kamis, 20 April 2017 

Informan : Bapak Suparyoto 

Jabatan : Staff 

P= Peneliti 

I= Informan 

P= Sudah bekerja di perpustakaan berapa lama pak? 

I= Sejak 2007, berarti sudah 10 tahun 

P= untuk jabatannya? 

I= saya sebagai sopir perpustakaan keliling, sebagai staff lah 

P= jadi, sambil menangani preservasinya pak? 

I= iya biasanya itu pagi sebelum keliling kita nangani nanti abis dari keliling 

kembali lagi nangani jadi istilahnya itu sampingannya. 

P= berarti pagi keliling dulu? 

I= nah jadi sebelum keliling kita mulai pagi jam 9 atau 9 seperempat kita nangani 

dulu habis apel pagi jam 7 biasanya kita nangani dulu terus keliling-keliling 

bikin laporan nanti baru nangani lagi 

P= untuk kelilingnya jadwalnya tiap hari pak? 

I= iya tiap hari ya senin sampai jum’at rutin. 

P= berarti ngerangkap ya pak? 

I= iya, di sini memang begitu. Biasanya pas pengolahan kita pengolahan dulu dan 

perbaikannya kita cut dulu. Nanti mana yang diperlukan kita kerjakan lebih 

dulu tapi yang kelilingnya tidak bisa ditinggalkan. 

P= berarti yang pokok-nya keliling itu tadi pak? 

I= Iya kita jalan terus kalo itu. 

P= kalo preservasinya ada berapa orang pak? Yang bertugas? 

I= saya sendiri mas. Selama ini saya sendiri tapi untuk kayak cetak cover saya 

minta ke petugas yang lain. Jadi saya di perbaikannya aja. 

P= untuk bibliocrime-nya sendiri, bapak tau ngga istilahnya apa itu? 

I= taunya secara praktek aja, rusak buku gitu aja kalo masalah teori belum tau 

P= pernah nemuin yang kayak gitu pernah ga pak? 



 

 

I= pernah mas pas kayak dipotong itu disobek tapi kalok fiksi itu memang hilang 

ya. Kalo kayak pertanian atau peternakan kayaknya itu memang disengaja. 

P= maksudnya kalo fiksi hilang gimana pak? 

I= kalo fiksi itu mungkin sobek atau hilang halamannya karena ga disengaja. Tapi 

kalo kelas pertanian atau peternakan itu memang dipotong sengaja dihilangkan. 

P= dipotong per halaman atau sebagian kayak per gambar gitu pak? 

I= semua satu halaman ada pernah saya nemuin itu ada 2 sampe 3 halaman hilang 

tapi ya itu jarang terjadi tapi ya ada 

P= berarti itu kelihatan sobeknya pak ya? 

I= iya kayak potongan gitu 

P= kemarin saya nemu di sirkulasi tentang elektronik kalau ga salah, saya buka-

buka ternyata memang ada. Berarti di sini yang paling sering yang disobek itu 

pak ya? 

I= ya tidak sering tapi ya ada. Biasanya perusakan kan ya karena pemakaian. 

P= berarti rusak karena memang banyak dipakai ya pak? 

I= iya. 

P= kalau untuk buku yang dicuri, bapak tau ngga? 

I= kalo itu ngga tau. Ya itu ada CCTV memang untuk memantau kalo ada 

pencurian. 

P= kalo kemarin saya nanya ke Bu Leni itu ada yang mencuri sampai dilaporkan 

ke polisi itu gimana pak? 

I=  itu kan karena dia ketahuan, yang tau pengunjung lapor petugas gitu. Dia 

mengaku liat terus lapor petugas. Itu istilahnya di rumahnya kita sudah bicara 

baik-baik tapi ndak tau anaknya memang gitu terus kita lapor polisi. Di 

rumahnya itu ada 35 buku yang diambil semuanya karangan Agatha Christie. 

Itu anak SMA kelas 3. 

P= itu buku apa ya pak? 

I= itu novel karya Agatha Christie yang detektif-detektif gitu. Tapi diluar itu 

memang banyak buku yang diambil. Ada itu buku-buku baru yang baru berapa 

bulan sudah diambil 



 

 

P= kalo dari Bu Leni itu buku yang susah kembali itu buku di perpus keliling pak 

ya? 

I= sebetulnya ya sama aja perpus keliling itu ya yang di kelurahan kan mas. Kalau 

di sini itu kan ya istilahnya kesadaran diri sendiri memang orangnya. Istilahnya 

mereka datang terus ngambil ga lewat sirkulasi. Kalo di perpustakaan keliling 

itu biasanya penagihannya kalo pas mid-semester baru ada penagihan. Nanti 

pas akhir tahun kenaikan kelas ada penagihan Cuma kalo di keliling di 

masyarakat kita agak susah. 

P= susahnya gimana pak? 

I=  untuk penagihan di masyarakat kan ya kita harus cari rumah per rumah itu. 

Kalo di sekolahan kan kita kolektif kalau di kelurahan atau di kampung 

terpaksa kita cari 

P= kalo yang dicari di rumah itu pake surat ya pak atau gimana? 

I= kalo surat itu memang ada petugas khusus penagihannya 

P= oh ada petugas khusunya pak? 

I= ada itu kita ketik surat. Kalo untuk sekolahan ya kita kerjasama dengan 

sekolahan ada MoU-nya. Untuk masyarakatnya kita pakai surat pakai POS. tapi 

kita mulai sekitar 2 minggu itu udah pakai SMS Gateway itu pakai system kalo 

ada keterlambatan langsung otomatis ada pemberitahuan SMS 

P= tapi untuk yang surat itu masih dilakukan ngga pak? 

I= masih tapi nanti kita evaluasi. Untuk sementara sekarang ini masih 

P= Kalau untuk perobekannya sendiri gimana pak? Seringnya? 

I= kalo disobek itu seringnya di kelas peternakan pas itu gambarnya. Kayak buku 

tentang ternak lele itu pas pembuatan kolamnya itu gambarnya disobek. 

P= disobeknya itu langsung atau pake alat pak? 

I= kayaknya pake alat 

p= berarti kayak cutter gitu? 

I= nah iya itu pake cutter. Tapi itu ya cuman berapa persen gitu 

P= kalo saya nemuin sih banyak yang dicoret sama ditandain gitu 

I= nah iya itu juga sering kalo udah kayak gitu kan ya mau diapain udah ga bisa. 

Mungkin untuk mereka ya untuk belajar aja. 



 

 

P= berarti yang sering ada sobekan di sirkulasi pak ya? 

I= iya di sirkulasi. Kalo yang di keliling ndak 

P= di perpustakaan kelilingnya berarti ngga pernah pak ya? 

I= saya kok belum pernah nemuin. Belum pernah. Karena yang di keliling sama 

yang di kantor 6 bulan sekali kita oper jadi mungkin yang di kantor bisa masuk 

keliling. Ndak ada istilahnya yang khusus keliling kita ngga ada 

P= kalau yang dicoret pak gimana? 

I= kalo yang dicoret seringnya di novel-novel itu di bagian belakangnya itu kaya 

ada tulisan-tulisannya apa-apa gitu anak-anak muda gitu. Biasanya novel itu 

dibelakangnya yang banyak coretannya komen endingnya kayak kurang 

menarik atau gimana. 

P= kalo saya dulu nemu di sirkulasinya itu kayak dicoret ditandain gitu pak 

misalnya tulisan tertentu di stabilo 

I= itukan mungkin ya untuk mahasiswa atau masyarakat yang dianggap penting di 

coret. 

P= kalo di perpustakaan keliling itu kira-kira yang minjem secara gas ah ada ga 

pak? 

I= ngga ada mas, karena yang minjem harus pakai jadi anggota. Jadi semua 

peminjam harus daftar dulu. Kalo diluar itu ga bisa meminjam. 

P=kan kalau di perpus keliling semua bisa baca kan pak? Ga harus anggota. Kalo 

kaya gitu pas nata buku lagi ada yang hilang, pernah ga pak? 

I= istilhanya gini mas, biasanya kalo kita datang. Yang datang ke kita biasanya 

memang aggota rata-rata memang yang datang itu sudah jadi anggota. 

Istilahnya jadi yang cuman baca aja itu jarang. Yang datang malah biasanya 

nanya cara jadi anggota gimana. Nah akhirnya kita jelaskan untuk daftar 

P=berarti perpustakaan keliling itu ada pinjamannya ya pak? 

I= ya memang kita melayani untuk peminjaman mas. Biasanya kita sehari 2-3 

lokasi 

P= kalau untuk kerugiannya pak? 

I= kerugiannya ya buku itu ngga bisa dipinjam orang lain tapi itu bisa disiasati 

kalo kita punya buku dua kita bisa fotokopi lagi misalnya untuk yang hilang 



 

 

halamannya kalo cuma satu ya tidak bisa. Jadi kita kehilangan koleksi. Kalau 

udah kehilangan koleksi yang rugi kan pembaca mas, jadi ngga bisa 

mendapatakan inforamsi yang dibutuhkan. Jadinya pemustaka kan lama-lama 

malas datang soalnya ngga bisa ketemu dengan koleksi yang diinginkan. 

P= kalau untuk tindakan yang sudah dilakukan untuk mencegahnya apa aja pak? 

I= salah satunya ya di sini kita ada CCTV ya, ada sekitar 16 buah sama ketika 

peminjam mengembalikan buku kita cek koleksinya keadaannya gimana. Ada 

juga ketika di ruang baca ya kita biasanya ngawasi jadi kita kontrol 

pembacanya. 

 

Informan 
 
 
 
 

Suparyoto 
  



 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PEMUSTAKA 

Hari/Tanggal : Senin 17 April 2017 

Informan : Rahma Setiani 

Jabatan : Pemustaka 

P = Peneliti 

I = Informan 

P= udah berapa lama jadi anggota mbak? 

I= Belum lama menjadi anggota perpustakaan, tapi sudah lama sering datang dan 

baca-baca di sini. 

P= tau istilah Bibliocrime ngga? 

I= Tau, Bibliocrime adalah kejahatan terhadap buku seperti merobek, mencorat-

coret dan mencuri buku. Pokoknya suatu perbuatan yang membuat koleksi 

perpustakaan rusak. 

P= hmm sudah pernah lihat secara langsung? 

I= Belum pernah melihat langsung sih mas ketika seseorang melakukannya, tapi 

pernah melihat bekasnya seperti coret-coretan di buku, terus ada yang sobek-

sobek halamannya. 

P= kalau pencurian di perpustakaan sendiri menurut anda kayak gimana sih 

mbak? 

I= Mungkin sembunyi-sembunyi ya.. namanya orang ingin mencuri pasti tidak 

mau ketahuan. Terus bukunya di selipin di baju kali ya 

P= kalo bukunya kira-kira apa aja yang dicuri? 

I= Belum tau mas, belum pernah melihat langsung ada yang mencuri buku 

P= udah pernah lihat? 

I= Belum pernah lihat. 

P= kalo yang disobek mbak? Udah pernah lihat belum? 

I= udah mas, sepertinya banyak sobek karena gak hati-hati pas membuka 

halaman, terus sering dilipat-lipat kan lama-lama jadi sobek. Pernah lihat juga 

di koleksi anak-anak banyak yang sobek bukunya. Selain itu meihat penataan 

buku di rak yang sangat nggak rapi dan desak-desakan kayak gak muat tapi 

dipaksa masuk jadi bikin bukunya sobek, terlipat-lipat juga. 



 

 

P= udah pernah lihat pas ada orang nyobek ngga? Atau tau caranya gitu? 

I= belum sih mas, kurang tau caranya juga mas, soalnya gak pernah melihat 

lagsung ada yg menyobek buku 

P= yang disobek buku apa aja mbak? 

I= Buku anak-anak dan majalah 

P= hmmm kalo yang dicoretin udah pernah lihat ngga mbak? Atau nemuin gitu? 

I= pernah nemuin sih mas kalau yang di corat-coret dan menggaris bawahi kata-

kata di buku 

P= pakai apa coretannya mbak? 

I= Biasanya pakai pensil atau ballpoint, terus kalimat-kalimat yang penting digaris 

bawahi atau dilingkari. Kadang ada yang juga gambar-gambar gitu. 

P= udah pernah lihat belum mbak pas nyoretinnya? 

I= Pernah, anak-anak sekolah sering 

P= pernah tau orang pinjem yang ga biasa ngga mbak? Kayak pinjem pake kartu 

orang lain gitu? 

I= Belum pernah tau mas, 

P= menurut mbaknya nih kerugian yang didapet apa aja sih? 

I= Banyak banget mas, misal bukunya hilang terus banyak yang membutuhkan 

kan jadi gak bisa pakai buku itu.  Terus kalau disobek ya jadi kepotong 

informasinya, gak lengkap lagi deh. Terus, Meskipun Cuma coretanpun bikin 

gak enak dibaca, jadi kotor. Perpustakaan kan jadi harus mengeluarkan biaya 

lebih juga untuk mengganti buku yang hilang dicuri, yang disobek, biaya untuk 

merawat buku juga jadi lebih banyak kan. Kalau aku juga jadi males baca kalau 

dapat buku yang sobek atau banyak coretannya. 

P= kalau kerugian secara social? 

I= maksudnya mas? 

P= ya kayak misalnya kerugian ga bisa dibaca atau gimana yang ga berkaitan 

sama dana 

I= Menurut saya kerugiannya perpustakaan jadi mendapatkan citra yang buruk di 

masyarakat penggunanya karena jadi banyak buku yang tidak layak dibaca, 

kepercayaan kepada perpustakaan jadi jelek soalnya perpustakaan yang 



 

 

dianggap tidak bisa menjaga dan merawat buku koleksi mereka. Selain itu, 

pengguna perpustakaan seperti saya jadi malas ke perputakaan dan juga malas 

baca bukunya karena bukunya sudah rusak-rusak. 

P= ada yang lain? 

I= yang  lain ya koleksi perpustakaan jadi tidak layak baca. 

P= perpustakaannya udah ngasih solusi kayak gimana mbak? 

I= usahanya perpus kota setahu saya memperbaiki koleksi-koleksi yang rusak, 

menyediakan loker untuk tempat tas dan jaket, memberikan sanksi kepada 

pencuri, memasang cctv. 

P= udah cukup efektif ga mbak? 

I= Menurut saya upayanya masih kurang untuk menanggulangi karena masih 

banyak buku yang sobek dan dicorat-coret. 

P= Ada saran buat perpusnya mbak? 

I= Saran saya untuk perpustakaan, diberi tempat khusus untuk buku-buku yang 

selesai dibaca atau tulisan “letakkan saja buku di meja” setelah dibaca karena 

banyak buku yang dikembalikan sendiri oleh pengguna jadi bukunya banyak 

yang salah tempat jadi susah dicari, seperti hilang. Selain itu banyak buku yang 

dimasukkan paksa oleh pengguna jadi gampang terlipat dan sobek. Kemudian 

diberi banner atau tulisan tata terbit di ruang baca ataupun di kartu anggota 

karena sama sekai tidak ada, jadi pengguna tidak tahu ada larangan apa saja. 

Bagus juga missal dipampang contoh-contoh perusakan dan sanksi biar tidak 

pada berani melakukan. 

P : Oke mbak, terimakasih ya sudah mau diwawancara 

I : Iya mas, sama-sama 

Informan 
 
 
 

Rahma 
  



 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN PEMUSTAKA 

Hari/Tanggal : Senin 24 April 2017 

Informan : Yunda Sara Sekar Arum 

Jabatan : Pemustaka 

 

P : Selamat siang mbak, perkenalkan saya As’ad Syamsul Bahri sedang 

melakukan penelitian di perpustakaan kota Magelang. Bisa minta waktunya 

sebentar mbak buat wawancara penelitian saya? 

I : Oh iya, boleh mas 

P : Sudah berapa lama mbak jadi anggota perpustakaan? 

I: Sudah lumayan lama mas, kurang lebih satu tahun. 

P : Berarti sudah sering pernah pinjam dan menggunakan layanan perpustakaan 

ya? 

I : Ya lumayan mas, Cuma kadang juga malas pinjam bukunya sering gak ketemu 

padahal di system ada. Hehe 

P : Oh gitu. Mbak tau istilah Bibliocrime ga?  

I : Tau mas, Bibliocrime  kejahatan terhadap buku 

P : Selain itu mbak? 

I : Setahuku itu aja mas 

P: Pernah lihat tindakan Bibliocrime ga mbak? Kayak pencurian, perobekan, 

corat-coret gitu? 

I : Paling pernah lihat yang corat-coret aja mas 

P : Kayak gimana itu mbak? 

I : Biasa mas, anak-anak SMA gitu corat-coret bukunya yang lagi dibaca 

P : Nyoret-nyoretnya kayak gimana mbak contohnya? Parah ga? 

I: Ya digaris-garisi gitu mas pas bagian yang penting-penting, gak yang parah-

parah juga 

P : Pernah melihat yang melakukan pencurian gitu ga mbak? 

I : Belum pernah mas, tapi pernah melihat yang menyembunyikan gitu. Jadi misal 

bukunya aslinya di rak 100 terus dia besok mau baca lagi biar ga ditemuin orang 

lain dia pindah bukunya di selipin di rak lain. 



 

 

P : Ohh.. disembunyikan gitu ya. Tau ga mbak jenis koleksi yang dicuri biasanya 

apa? 

I : Ga tau mas kalau itu. 

P : Menurut mbaknya, cara apa saja sih yang biasa dilakukan orang ketika mau 

mencuri buku? 

I : Gak tau mas kalau caranya. 

P : Kalau perobekan gitu pernah lihat ga mbak? 

I : Ga tau mas, jarang lihat yang sobek banyak. Paling lihatnya bekas-bekas 

lipatan, biasanya kalau pada mau fotocopy gitu. 

P : Kalau cara merobeknya pernah tau ga mbak? 

I : Ga tau juga itu mas, belum pernah lihat soalnya. 

P : Jenis Koleksi yang dirobek juga ga tau mbak? 

I : Ga tau juga kalau yang itu mas. 

P : Nah kalau yang corat-coret gitu pernah lihat ga mbak? 

I : Pernah mas, digaris-garisi. 

P : Caranya gimana mbak yang nyorat-nyoret? 

I : Ya digaris-garisi gitu mas di bagian yang penting. Diberi tanda. 

P : Oh yang tadi pernah lihat langsung anak SMA coret-coret gitu ya?  

I : iya mas 

P : Corat-Coretnya di perpus mbak? 

I: iya mas, di perpus 

P : Kalau peminjaman tidak sah gitu pernah lihat ga mbak? Misalnya yang pinjam 

tapi ga pakai kartu anggotanya sendiri? 

I : Belum pernah lihat mas 

P: Oh, oke 

P : Nah, kalau menurut mbak, kerugian dari Bibliocrime itu seberapa besar? 

I : Lumayan besar mas, kan kalau misal ada yang robek jadi gak bisa dapat 

informasi kalau yang dibutuhkan pas yang di bagian robeknya. Terus kalau yang 

suka pada disembuyiin jadi gak bisa ketemu, aku sering mas cari buku di system 

ada tapi di rak gaada. Jadi bikin malas ke perpus soalnya koleksinya berantakan 

dan banyak yang gak ketemu bukunya. 



 

 

P : Kalau kerugian sosialnya mbak? 

I : Jadi malas ke perpus mas, malas pinjam, terus kita jadi berfikir perpus malas 

merapikan koleksi buku 

P : dampak lainnya apa lagi mbak? 

I : Ya Koleksi banyak yang rusak mas, tidak bisa digunakan sama orang lain lagi. 

P : kalau dari perpustakaan sendiri udah lihat ngga mbak usahanya apa aja yang 

uudah  dilakukan agar ngga terjadi lagi? 

I= tidak lihat sih mas, di kartu anggota tata tertib aja ngga ada. Ngga pernah lihat 

juga tata tertib di perpustakaan. Menurut saya belum ada tindakan pencegahan 

bibliocrime di perpustakaan. Buku berantakan aja dibiarkan. 

P= berart menurut mbaknya belum ada ya? Belum ada yang efektif gitu 

I= ya belum sih mas, kalaupun ada kayaknya masih sangat kurang 

P= ada saran buat perpusnya ngga mbak? 

I= Di kasih sosialisasi latihan, penambahan banner tata tertib, preservasi dan 

konservasi yang udah rusak, sanksi khusus untuk pelaku agar jera, bentuk-bentuk 

bibliocrime dipajang sebagai sarana untuk tidak melakukan tindakan bibliocrime. 

 

Informan 
 
 
 

Yunda 
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